BAB ||
TINJAUAN UMUM TENTANG MAHAR
A. Pengertian Mahar
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwaamadrarti pemberian
wajib berupa uang atau barang dari mempelai l&ki-lkepada mempelai
perempuan ketika dilangsungkan akad nikalsedangkan dalam Kamus-
Munawwir, katamaharberarti maskawif®
Shadaatau mahar diambil dari katsh-shidquyang artinya kesungguhan
atau kebenaran. Karena, seorang laki-laki merasard®enar ingin menikahi
wanita yang diinginkan tersebut. Sedangkan, makiag ypkan diberikan tersebut
sebagai ganti yang telah disebutkan dalam akadh riteu sesudahnya.
Kata mahar dalam al-Qur’an tidak digunakakean tetapi digunakan kata
shadugahyaitu dalam surat an-Nisa’ ayat 3%.
€775 BOQYHE W@a B -UD =060
JE2AEw #x2oC QRIAem G HirI- 00T OB &EOC+L<ORD
€0d>ENEws ROV HENr €OrCXE WACEXK*x 16K
B kARG OOT ok WO CHIL
Artinya : “Berikanlah maskawin (mahar) kepada warfitang kamu nikahi)

sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Jika anerek
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawideitgan

*’DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta :Balai Pustaka, 2002, him. 696.

Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta :Pustaka Progressif, 1997, him. 1363.

#3aleh Al- Fauzanil-Mulakhkhasul FighiTerj. Abdul Hayyie Al-Kattanie, dkk, Jakarta :
Gema Insani, 2006, him. 672.

30 Ahmad Rofig,op. cit, him.100.
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senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberiar(sébagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya”.(Q.S a&'Ni4)

Ditinjau dari asbab al-nuzulsurat an-Nisa’ ayat 4 di atas adalah bahwa
dalamtafsir jalalain ada keterangan sebagai berikut : diketengahkan Ibleu
Abi Hatim dari Abu Salih katanya :"Dulu jika seotataki-laki mengawinkan
putrinya, diambil maskawinnya tanpa memberikan pgdamaka Allah pun
melarang mereka berbuat demikian, sehingga menarurdlyat 4 surat an-
Nisa’ 3

Sedangkan mahar itu dalam bahasa Arab utisgdngan delapan nama,
yaitu : mahar, shadaq, nihlah, faridhah, hiba’, ujr, ugaardalaiq.Keseluruhan
kata tersebut mengandung arti pemberian wajib seliadpalan dari suatu yang
diterima?

Menurut HAMKA bahwa katashidaq atau shadugatdari rumpun kata
shidig shadaq bercabang juga dengan kashadagah Dalam maknanya
terkandung perasaan jujur, putih hati. Jadi artinggta yang diberikan dengan
putih hati, hati yang suci, muka jernih dari su&®pada calon istri. Arti yang

mendalam bahwa mahar itu adalah laksana cap a&eapet karena nikah sudah

di materaikari>

%1 Imam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-®iiyTafsir Jalalain Terj. Mahyudin
Syaf, dkk, Bandung : Sinar Baru, 1990, him. 414.

¥2Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Figh mMakahat dan
Undang-Undang Perkawinadakarta : Prenada Media Group, 2006, him. 84-85

BHAMKA, Tafsir Al-AzharJuz IV, Jakarta : Yayasan Nurul Islam, 1981,.126%.
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Menurut Imam Tagiyuddin Abubakar, mah@hadaq)ialah sebutan bagi
harta yang wajib atas orang laki-laki bagi perempusebab nikah atau
bersetubuh(wathi’). Di dalam al-Quran maskawin disebshadaq, nihlah,
faridhah dan ajr. Dalam sunnah disebumahar,’aligah dan ‘agar. Shadaq
(maskawin) berasal dari kathadgartinya sangat keras karena pergantiannya
(bayarannya) sangat mengikat, sebab maskawin tidpkt gugur dengan rela-
merelakartaradhi.

Menurut Zainuddin Ibn ‘Aziz al-Malibary menegaskamahar ialah
sesuatu yang menjadi wajib dengan adanya pernikatam persetubuhan.
Sesuatu itu dinamakashidagkarena memberikan kesan bahwa pemberi sesuatu
itu betul-betul senang mengikat pernikahan, yangangernikahan itu adalah
pangkal terjadinya kewajiban pemberian tersefhutjagdinamakan juga dengan
mahar®

Sedangkan menurut Ibrahim Muhammad al-Janmahhaymaskawin
adalah hak wanita, karena maskawin itu membahagigikeanya, dan dia
menyukai sesuai dengan kemampuan prianya. Islaak tidenyukai berlebih-

lebihan dalam maskawin, sehingga dapat memudahkarusia untuk kawin.

*Imam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad al-Hussaktifayah al-Ahyar Beirut :
Daar al- Kutub al-llmiah, tth, Juz 2, him.60.

%zainuddin Ibn ‘Aziz Al-Malibary, Fathul Mu'in, Maktabah wa Matbaah, Semarang:
Toha Putera, tth, him. 88.
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Mempermahal mahar adalah sesuatu yang dibenci delam, karena akan
mempersulit hubungan diantara sesama manbsia.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat @ersiupulkan bahwa
maskawin adalah harta pemberian wajib dari pihakrskepada pihak istri, dan
sebagai hak penuh bagi istri serta tidak bolehndjga oleh siapapun bahkan
suaminya sendiri. Suami diperbolehkan menikmati ka»ag tersebut setelah
mendapat kerelaan dari istrinya.

Agama tidak membolehkan laki-laki memintankali mahar yang telah
diberikan kepada istrinyd.Allah SWT telah berfirman :

¢ Y- O AE, & RS K260 @O0 v ROEO
SHEFO «-@60 Horddw &MHAKZIOY “HerdRw

o[X]em FEOaDCN L OII </ 7ANOERD
g GO X OX] A €O0rC.8 BX070> Dobe
xR O Vo €< C€O®ON07Ehe <O
Ao OXI OO &YHEDP 2O NIVE o tOVHIRNOEO
% 8% =0 (AOXYAY Jm | U2 O Sedm oL LTy s

>MHPROAXOLLE HARD ¢ FORERD A2D>ZD> Jr>¢=
EXV P @ COORNHEHXIN o OO+ FOQHE 2DTCRE

Artinya : “Dan jika kamu ingin mengganti isterimerthan isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorang taiaan
mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu manga
kembali dari padanya barang sedikitpun. Apakah kaakan
mengambilnya kembali dengan jalan tuduhan yangaddsin
dengan (menanggung) dosa yang nyata. Bagaimana &&amu
mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu tekxigahl
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istami mereka
(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu Peiligmj yang
kuat”. (Q.S an-Nisa’ : 20-25%

%lbrahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar’ah al-Muslimah Terj. S. Ziyad ‘ Abbas,
Jakarta : PT Multi Kreasi Singgasana,1991, him.31.

*’H.S.A AlhamdaniRisalah Nikah ; Hukum Perkawinan Islafferj. Agus Salim, Jakarta :
Pustaka Amani, 1989, him.114-115.

% Tim Penyusun Departemen Agama &, cit, him. 82
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Mahar yang telah disepakati boleh diserahkanaesad nikah, separoh atau
sebagiannya. Tetapi, sesudah terjadi hubungan siggtmimahar itu wajib
dibayar seluruhnya. Dalam keadaan perceraian sebeialakukan hubungan
suami istri, istri hanya berhak mengambil maskawtin separoh. Hal ini
disepakati para ulama, dan separoh lagi dikembalkepada suami. Kecuali,
istri tersebut melepaskan haknya, maka suami bolehgambil semua, atau
suami yang melepaskan haknya, maka istri juga bolehgambil semu#. Hal
ini berdasarkan pada firman Allah SWT :

QO PndZeL TIE OIIDLUOCO€ENQO*HC HNOOO
OI[€00= CHETVI0wc {$O+L€0 OIMD>LUOOREO .
QO PR 2OANVED 6@ o8 E3- OO xen GO SORKB =
BN AA Lo de BHKXOO>Ar=260 OO &NHA>ADEO
...... CRLVEQHC e  AORONORK FHY OG0V
ORI
Artinya : “Jika kamu menceraikan isteri-isterimwekim kamu bercampur
dengan mereka, Padahal Sesungguhnya kamu sudahtuoiere
maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar ydalg kamu
tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu meiaf&an atau
dima'afkan oleh orang yang memegang ikatan nik@h'Bagarah
: 237)°
Islam menganggap penyerahan hak ini darntlddk kepada perempuan

sebagai suatu pendekatan diri kepada Allah SWT,tdanasuk sebagai sifat

yang baik dan luhur. Hal ini terkandung dalam finm#dlah SWT :

% said Abdul Aziz Al-JandulWanita Dibawah Naungan Islandakarta : CV Firdaus,
1997, him. 18.

% Tim Penyusun Departemen Agama &, cit him. 39.
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OO0 *JHN @ CTeONAOL BXMOA> v+ OO
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Artinya : “Dan apabila kamu maafkan, (itu) lebinkde kepada tagwa, dan
janganlah lupa kebaikan sesamamu”. ( al-Bagar&7)*2

Maksudnya, bahwa perceraian janganlah menyebabdenu kupa tentang
keakraban, persaudaraan dan kasih sayang antarasses’*?

B. Dasar Hukum Mahar
1. Firman Allah SWT :

OB & EQT+LECOBE AL BON KT a3 0D 5760
M20T Xk TR FL7Evw 6x0oC ORI G HieS0Q T
G- * AN, G CRODHEHNEw o %ONHER €O G XY

EB P o HxkAZ OO0

Artinya : “Berikanlah kepada perempuan-peremptamiaskawin sebagai
kewajiban. Akan tetapi, jika mereka berikan kepddanu
sebagian dari padanya dengan senang hati, makankahka
dengan senang hati”. (Q.S. an-Nisa’ *%).

Juga dalam firman Allah SWT :

Ol &ENYE OPNOVNE WD ILOIO®Ra 3 o RAOw
AYEBH CO SO = D2 OOUREALL OIID LD s @k eo

Artinya : "Berikanlah kepada perempuan-perempuarhamgya (dengan
semﬁurna), sebagai suatu pemberian yang ikhla§'.&Q-Nisa’
:24)

2. Sabda Rasulullah SAW :

“Lbid, him. 39.

2 Said Abdul Aziz Al-Jandulgp. cit him. 25.

3 Tim Penyusun Departemen Agama &, cit, him. 78.
**1bid. him.79 .
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Artinya : “Telah mengabarkan kepada kami Qutaikepada Ya'kub dari
Abi Khazim dari Sahal bin Sa’ad as-Sa'’idi berkatala seorang
wanita datang kepada Rasulullah SAW dengan berkat&a
Rasulullah! Saya datang untuk menyerahkan diri daptan
(untuk dijadikan istri). "Rasul memandang wanitadengan teliti
lalu beliau menekurkan kepala. Ketika wanita itwyadari bahwa
Rasul tidak tertarik padanya, maka ia pun duduklatu salah
seorang sahabat beliau berdiri dan berkata :"Yaulabsh!
seandainya tuan tidak membutuhkannya, kawinkankldehgan

4 Al-lmam Abu Abdillah Ibn Ismail al-Bukhari, Juz \&ahih al-Bukhar Beirut : Daar al-
Kutub al-‘limiah, tth, him. 444.
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saya. "Rasul bertanya: "Adakah engkau mempunyaiate3”
Jawab orang itu : "Demi Allah, tidak ada apa-a@aRasulullah.
"Rasul berkata: "Pergilah kepada sana keluargamuidd¥-
mudahan engkau memperoleh apa-apa. "Lain orangetgji.
Setelah kembali ia berkata: "Demi Allah, tidak adpa-apa.
"Rasul berkata: “Carilah walaupun sebuah cincin!i&rang itu
pergi, kemudian kembali pula. la berkata : "Demilah| ya
Rasulullah, cincin pun tidak ada. Tetapi saya adampunyai
sarung yang saya pakai ini. ( Menurut Sa’id, iakignempunyai
kain selain dari yang dipakainya itu). Wanita itldih mengambil
dari sebahagian dari padanya. "Rasullullah berkd#spa yang
dapat engkau lakukan dari sarungmu itu. Kalau engbakai
tentu ia tidak berpakaian. “Lalu orang itu pun dkldb. Lama ia
termenung kemudian ia pergi. Ketika Rasul melihatpergi,
beliau menyuruh agar orang itu dipanggil kembabktetah ia
datang, beliau bertanya: "Adakah engkau menghaial’a@?
"Orang menjawab : "saya hafal surat ini dan sittat’la lalu
menyebutkan nama beberapa surat dalam Al-Qur'arsulRa
bertanya lagi : "Kamu dapat membacanya diluar k&pdla,”
jawab orang itu. “ Pergilah, engkau saya kawinkangan wanita
itu dengan Alqur’an yang engkau hafal itu”. (HRBalkhari).

C. Kadar Mahar

Syari’at Islam tidak membatasi kadar mahangy harus diberikan suami
kepada istrinya. Agama menyerahkan kepada masyarakek menetapkannya
menurut adat yang berlaku dikalangan mereka. NasfaQ dan hadits hanya
menetapkan bahwa mahar itu harus berbentuk danabé&at tanpa melihat
sedikit atau banyaknya, karena itu dapat berupaircibesi, seperti yang
diriwayatkan, bahwa Rasulullah SAW bersatiia :

Artinya : “(Langsungkanlah pernikahan) meski hamgengan (mahar)

cincin yang terbuat dari besi”. (HR. Al-bukhari, isad, Ibnu
Majah, Tirmidzi dan ia meshahitkannya)

** Kamil Muhammad ‘UwaidFigih Wanita Terj. M Abdul Ghoffar E.M, Jakarta : Pustaka
Al-Kautsar, 2006, him. 412.
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Ibnu Taimiyyah berkata, “Mahar wanita boleh banyaklahnya, jika ia
mampu dan hukumnya tidak makruh. Kecuali, disel@igan hal-hal atau syarat
lain yang bisa menjadikan hukumnya menjadi makséperti diikuti dengan
rasa kebanggaan dan kesombongan. Sedangkan bagi tidak mampu
memenuhi jumlah yang besar tersebut, maka hukummalauh. Bahkan bisa
menjadi haram jika benar-benar pihak laki-laki kidddsa memenuhi hal itu atau
benda itu berbentuk benda yang diharamkan. Jikéafjumahar yang ditentukan
itu besar dan dia menyanggupi dengan ditangguhkaak( tunai), maka
hukumnya juga makruh. Karena, hal ini bisa menykamk suami dengan
tanggungan yang dipikulny&”.

Bagaimanapun, Islam memberikan kesempatan selaasyla kepada laki-
laki dan perempuan supaya menikah agar masing-ghadapat menikmati
hubungan yang halal dan baik.

Untuk mencapai hal ini, tentunya harus diberikdanayang mudah dan
sarana yang praktis sehingga orang-orang yang fakirg tidak mampu
mengeluarkan biaya yang besar mampu untuk meniManeka ini termasuk
golongan mayoritas dari umat manusia.

Karena itu, Islam tidak menyukai mahar yang behldebihan. Sebaliknya,

Islam menghendaki bahwa setiap kali mahar itu lebitah sudah tentu akan

" Saleh Al-Fauzarp. cit.,him. 673.
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memberi keberkahan dalam kehidupan suami istri. dlafang murah pun
menunjukkan kemurahan hati dari pihak perempfian.

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa banyaknyaamakan
menjadikan suami benci terhadap istrinya, ketikengat besarnya mahar yang
harus dipenuhi. Karena itu, wanita yang paling endin diberkahi Allah adalah
wanita yang paling sedikit maharnya, seperti yataht diterangkan dalam hadis
‘Aisyah r.a. Kemudahan mahar akan membawa berkghdaag istri dan dapat
menimbulkan rasa cinta kasih dari suamifiya.

Banyak sekali manusia yang tidak mengetahui ajaird@n bahkan
menyalahinya dan berpegang pada adat ajaran ghitiglam pemberian mahar
yang berlebihan-lebihan dan menolak untuk menikatdaaknya kecuali kalau
dapat membayar mahar dengan jumlah yang besar, enatkén dan
menyusahkan urusan perkawinan, sehingga seolahpael@mpuan itu seolah-
olah barang dagangan yang dipasang tarif dalamakebtika perdagangan.
Perbuatan semacam ini banyak menimbulkan banyasélikegan sehingga baik
laki-laki maupun perempuan terlibat dalam bahayanimbulkan banyak
kejahatan, kerusakan dan mengacaukan dunia peawhkibatnya, yang halal
ini lebih sulit dicapai daripada yang haram (zitfa).

D. Macam-macam Mahar

*® sayyid Sabiq,Figih SunnahJilid 11, Jakarta : Pena Pundi Aksara, 2007, .hidh
9 Saleh al-Fauzamp. cit, him. 674.
* Sayyid Sabiqgpp. cit him. 44.
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Ulama figh sepakat bahwa mahar itu ada dua macaiy ynahar
musammalanmahar mitsil( sepadan)*
1. Mahar Musamma
Mahar musammayaitu mahar yang sudah disebut atau dijanjikan
kadar dan besarnnya ketika akad nikah. Atau mghag dinyatakan
kadarnya pada waktu akad nikah.
Ulama figh sepakat bahwaahar musammalalam pelaksanaannya
harus diberikan secara penuh apabila :
a. Telah bercampur (bersenggama). Tentang hal ini hAIBWT
berfirman :
¢ -NOI@Y IR I REiscxs060000 RO
Her O &MHAXKIZON Her O
Ol <V 7AOrARD ChHEFLO <60
€OrCGs BKO70DEofee oXlen IO *DCY L
X JJOT Todm bal0 bk Ly qm |ANI el e O* NOX] A
crEEONIOE 4 TOYPNOEO a4 wxOeIg V€=
&Y E P
Artinya : “Jika kamu menukar istri dan kamu telatemberikan
kepada salah seorang diantara mereka sebesar rfintha
maka janganlah kau ambil dari padanya sedikitppakah
kamu mau mengambil secara kebohongan dan dosa yang

nyata ?”. (Q.S an-Nisa’ : 265.

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman :

*lAbd. Rahman Ghazalgp. cit, him. 92.
2Kata ginthar dalam ayat tersebut bernilai tinggi. Ada yang meésigen 1200 ‘ugiyah
emas dan ada pula yang mengatakan 70.000 mitsiip@t Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan
Islam Di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan Undddndang PerkawinanJakarta : Prenada
Media Group, 2006, him.93.
%3 Tim Penyusun Departemen Agama &), cit, him. 72.
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Artinya :*Bagaimana kamu akan mengambilnya kembBidahal
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan aamg
sebagai suami-isteri. dan mereka (isteri-isterintalah
meg14gambil dari kamu perjanjian yang kuat”. (QSNasa’ :
21)

b. Salah satu dari suami istri meninggal. Demikian unethijma’.

Mahar musammguga harus wajib dibayarkan seluruhnya apabila

suami telah bercampur dengan istri, dan ternyakahniya rusak

dengan sebab-sebab tertentu, seperti ternyataystmahram sendiri,

atau dikira perawan ternyata janda, atau hamil llsks suami lama.

Akan tetapi, kalau istri di cerai sebelum bercampanya wajib

dibayar setengahnya, berdasarkan firman Allah SWT :

PrIZeL TRE OII>2O<CO€ETNOHEHC RO

SHETD40w $0O+L€00 O0II>2UO0RO s O

7O 1 IO e GO SORHO ¢+ [ JIR 3L JOT=

CYUI S ... ANV LD 6@ o

Artinya : Jika kamu menceraikan istri-istrimu selmel bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dharma
yang telah kamu tentukan itu... .( Q.S al-Bagar287)>°

2. Mahar Mitsil (sepadan)

Mahar mitsil yaitu mahar yang tidak disebut besar kadarnya pada

saat sebelum ataupun ketika terjadi pernikaharu Atahar yang diukur

54 1bid, him 72.
%% |bid, him. 39.
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(sepadan) dengan mahar yang pernah diterima olefarga terdekat,

dengan mengingat status sosial, kecantikan damaiglya.

Mahar mitsildiwajibkan dalam tiga kemungkinan :

a.

Suami dalam keadaan tidak menyebutkan sama sekhlamdan
jumlahnya.

Suami menyebutkamaharmusammanamun mahar tersebut tidak
memenuhi syarat yang ditentukan atau mahar terseloat seperti
maharnya adalah mahar minuman keras.

Suami menyebutkamaharmusammanamun kemudian suami istri
berselisinh dalam jumlah atau sifat mahar terselaut tthak dapat
diselesaikarni®

Menurut Mazhab Abu Hanifah, wajib diberikamahar mitsil

karena tiga hal diantaranya :

1)

2)

Pada waktu dilakukan akad nikah tidak disebutkamgh dan jenis
mahar dan sebelumnya belum ditentukan mahar ipersedalam
nikah tafwidh Dengan berlangsungnya akad nikah ini wanita yang
bersangkutan berhak menerima mahar mitsil.

Pada waktu akad nikah tidak disebut maharnya, itémudian
ternyata barang yang disebut itu tidak halal atangydisebut

sebagai mahar itu sesuatu yang tidak berharga. ébemybarang

°% Amir Syarifuddin,op. cit, him. 89.



27

yang demikian sebagai mahar dalam akad nikah adaatia saja,
maka wanita yang bersangkutan berhak menerima maiksk.

3) Sepasang suami istri telah sepakat kawin tanpa mnatznun
menurut hukum Islam suami harus membayar mahaabsetahar
itu adalah hak Allah. Dalam hal ini istri berhak meeéma mahar
mitsil karena ada keharusan dalam syara’ bahwa istembayar
mahar kepada istrinya karena terjadi perkawinannggh orang
yang melakukan perkawinan tidak berhak menghilamddetientuan
itu.>’

Dalam hal nikahafwidh, apabila wanita sudah dicampuri suaminya
wanita harus mendapatahar mitsil Jadi, keharusan membayaahar mitsilitu
bukan karena akad nikahnya, tetapi karena merddda bercampur. Istri berhak
menuntut kepada suami dalam ketentuan jumlah mgha®belum dicampuri.
Apabila suami menentukan jumlah mahar itu kurangpddamahar mitsilmaka
hal ini harus disetujui pihak wanita karena mahahaknya. Tetapi kalau suami
menentukan jumlahnya sebesarahar mitsil maka tidak perlu meminta
persetujuan lagi. Kalau suami tidak mau menentw@mtau terjadi perselisihan
pendapat tentang besar jumlahnya, maka hakimlaly ya@nentukarmahar

mitsil mereka®

*’Peunoh DalyHukum Perkawinan Islam: Suatu Studi PerbandingamaKalangan
Ahlus- Sunnah dan Negara-negara Is|alakarta : Bulan Bintang, 1988, him. 227.
*% Ibid., him. 227.
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Nikah yang tidak disebutkan dan tidalke@ipkan maharnya diselnikah

tafwidh Hal ini menurut jumhur ulama diperbolehkan. Fin#dlah SWT :

ROWNGO#HEHEC QN0 IF<BE7E0ONHSN AR OCGRY o
OO OII>L2UO0RO s J&4we o 48 @A, BOQYHE W I
IR CO HOKB = OIL < Voo B-U> VPO N e
Artinya : “Tidak ada sesuatu pun (mahar) atas kafika kamu
menceraikan  istri-istrimu sebelum kamu bercampengdn
mereka dan sebelum menentukan maharnya...”.(Q.S qdfBhA :
236)>°
Ayat ini menunjukkan bahwa seorang suami bolehcmerkan istrinya
sebelum digauli dan belum juga ditetapkan jumlabhanatertentu kepada
istrinya itu. Dalam hal ini, maka istri berhak manm&a mahar mitsil.
E. Bentuk Mahar dan Syarat-Syarat Mahar
Pada umumnya mahar itu dalam bentuk materi, baikga uang atau
barang berharga lainnya. Namun, syari’at Islam mmegkinkan mahar itu dalam
bentuk jasa melakukan sesuatu. Mahar dalam beas# ipi ada landasannya
dalam al-Qur’an dan demikian pula dalam hadist Nabi
Contoh mahar dalam bentuk jasa dalam al-Qur'ahiatenggembalakan

kambing selama 8 tahun sebagai mahar perkawinaarggperempuan. Hal ini

dikisahkan Allah SWT dalam surat al-Qhashash 2ayat’

2O COOEOAL MORO*RO S Pyl
OT 4@ C <o OO EROD R s < E AN
ORNEIOREobv e QO S ON=OR  DxpovedOREL
2 QR e B B&HE 9.0 RTE ¥ CEOO

%9 Tim Penyusun Departemen Agama &, cit, him. 39.
80 Amir Syarifuddin,op. cit. him. 91-92.
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Artinya : “Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhngéu bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedula ana
perempuanku ini, atas dasar bahwa kamu bekerjaad&ng
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh téhaika
itu adalah urusanmu”. (Q.S al-Qashash :27).

Contoh dalam hadis Nabi adalah menjadikan merigajaAl-Quran
sebagai mahar sebagaimana terdapat dalam hadiSatei bin Sa’ad al-Sa’adi
dalam bentuknuttafaqg alaih

25 U Lasde 108750 g 108 80 e JUB OT AN 0 Elae 1300 JU

Gloijzjsywuu&gww@swurgww,@by

Artinya : “Nabi bertanya: "Adakah engkau menghafairan? "Orang

menjawab :"saya hafal surat ini dan surat itu. ’lEu
menyebutkan nama beberapa surat dalam al-QurasulRa

bertanya lagi : "Kamu dapat membacanya diluar kepay¥a,”

jawab orang itu. “Pergilah, saya kawinkan engkaungde

wanita itu dengan mahar mengajarkan al-Qur’an”.

Contoh lain adalah Nabi sendiri ketika menikahiiygdf yang waktu itu
masih berstatus sebagai hamba dengan maharnya dekalesn Sofiyah
tersebut. Kemudian ia menjadmmu al-mukmininUlama Hanafiyah berbeda
pendapat dengan jumhur ulama dalam hal ini. Menueawha ini apabila seorang
laki-laki mengawini seorang perempuan dengan matemberikan pelayanan

kepadanya atau mengajarinya al-Qur'an, maka matiarbatal dan oleh

karenanya kewajiban suami adalah mahasil.

®* Al-lmam Abu Abdillah Ibn Ismail al-Bukharip. cit, him. 444.
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Kalau mahar itu dalam bentuk uang atau barang kbgahanaka Nabi
menghendaki mahar itu dalam bentuk yang lebih beder Hal ini tergambar
dalam sabdanya dari ‘Ugbah bin ‘Amir yang dikelwarkoleh Abu Daud dan
disahkan oleh Hakim, ucapan NabiSebaik-baiknya mahar itu adalah paling
mudah”. Hal ini dikuatkan pula dengan hadis Nabi dari Sdbhal Sa’ad yang
dikeluarkan oleh al-Hakim yang mengatakan : bahvadiNMuhammad SAW
pernah mengawinkan seorang laki-laki dengan seogrg@mpuan dengan
maharnya sebentuk cincin bési.

Dengan tidak adanya petunjuk yang pasti tentangamagbara Ulama
memperbincangkannya, mereka sepakat menetapkanabttlak ada batas
maksimal bagi sebuah mahar. Namun dalam batasnalinerdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama.

Ulama Hanafiyah menetapkan batas minimal maharselk 10 dirham
perak dan apabila kurang dari itu tidak memadah dtarenanya diwajibkan
mahar mitsil, dengan pertimbangan bahwa itu adalatas minimal barang
curian yang mewajibkahadterhadap pencurinya.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa batas minimal anaddalah 3
Dirham perak atau seperempat dinar emas. Sedandleana Syafi'iyah dan
Hanabilah tidak memberi batas minimal dengan ap@pan yang penting
bernilai dapat dijadikan mahar. Apabila mahar dalbemtuk barang maka

syaratnya :

52 1bid, him. 93.
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1.  Jelas dan diketahui bentuk dan sifatnya.

2. Barang itu miliknya sendiri secara kepemilikan gedalam arti dimiliki
zatnya dan dimiliki pula manfaatnya, bila salahussdja yang dimiliki,
seperti manfaatnya saja dan tidak zatnya umpanan@arang dipinjam,
tidak sah dijadikan mahar.

3. Barang itu sesuatu yang memenuhi syarat untuk jdgdbelikan dalam
arti barang yang tidak boleh diperjualbelikan kitb@leh dijadikan mahar,
seperti minuman keras, daging babi dan bangkai.

4. Dapat diserahkan pada waktu akad atau pada waktg giganjikaan
dalam arti barang tersebut sudah berada ditangapada waktu
diperlukan. Barang yang tidak dapat diserahkan padktunya tidak
dapat dijadikan mahar, seperti burung yang terlfngara®®

F. Hikmah Mahar
Mahar itu merupakan pemberian pertama seorang skeypaida istrinya
yang dilakukan pada waktu akad nikah. Dikatakargyaertama karena sesudah
itu akan timbul beberapa kewajiban material yang$dilaksanakan oleh suami
selama masa perkawinan untuk kelangsungan hidugperan itu. Dengan
pemberian mahar suami dipersiapkan dan dibiasakatouk umenghadapi

kewajiban material selanjutnya.

63 Amir Syarifuddin,op. cit, him. 94-95.
* Ibid, him. 87.
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Kemudian hikmah disyariatkannya mahar atau maskalgilam nikah
adalah sebagai ganti dihalalkannya wanita ataualk@nya bersetubuh dengan
suaminya. Disamping itu, mahar juga sebagai tamdmdt sang suami kepada
pihak wanita dan sebagai tanda kedudukan waniselat telah menjadi hak

suami®®

% Saleh al-Fauzamp. cit, him. 674.



